5.2

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Konsentrasi asam sitrat - asam tartrat dan natrium bikarbonat
sebagai komponen effervescent dan konsentrasi SSG sebagai
penghancur  berpengaruh signifikan dalam  meningkatkan
kekerasan tablet, menurunkan kerapuhan tablet, dan menurunkan
waktu hancur tablet. Interaksi antara komponen effervescent dan
SSG berpengaruh signifikan dalam menurunkan kerapuhan tablet
dan menurunkan waktu hancur tablet.

Formula optimum tablet effervescent ekstrak daun kumis kucing
menggunakan kombinasi asam sitrat — asam tartrat, dan natrium
bikarbonat sebagai komponen effervescent dengan konsentrasi
38,24% dan SSG sebagai penghancur dengan konsentrasi 7,87%
telah memenuhi syarat mutu fisik tablet dengan memberikan
kekerasan 7,61 + 0,15 kp; kerapuhan 0,31 + 0,01%; dan waktu
hancur 3,33 + 0,04 menit. Hasil teoritis formula optimum tablet
effervescent ekstrak daun kumis kucing memberikan respon
kekerasan 7,66 kp; kerapuhan 0,32%; dan waktu hancur 3,32

menit.

Saran

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan formulasi tablet effervescent

ekstrak kering daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) dengan variasi

konsetrasi pemanis agar formula semakin baik dan memberikan rasa yang

dapat disukai oleh masyarakat, serta dapat dilanjutkan dengan penetapan

kadar bahan aktif berkhasiat (sinesetin) secara spektrofotometri, dan
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pengujian efek farmakologi dari sediaan tablet effervescent ekstrak daun

kumis kucing (Orthosiphon aristatus).
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